BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Di dalam penciptaan sebuah karya seni fotografi memerlukan sebuah
pendekatan terhadap objek penciptaan. Baik itu model berupa benda mati maupun
makhluk hidup kesemuanya itu memerlukan pendekatan agar seorang fotografer
dapat mengungkapkan misteri yang terkandung dibalik sisi fisik dari sebuah model.
Tentunya untuk mengungkap cerita yang tidak tersurat secara gamblang pada model
memerlukan waktu yang panjang, serta pendekatan yang intensif dan terus menerus,
atau bahkan harus sejiwa dengan objek yang akan dijadikan objek pemotretan
tersebut.

Uraian singkat di atas dapat sedikit menjelaskan totalitas serta kesungguhan
dalam berkarya. Karya tugas akhir dengan judul Tosan Aji Dalam Fotomakrografi,
juga memuat penggambaran akan unggulnya serta adiluhungnya budaya tosan aji di
tanah Jawa. Salah satu keunggulannya ditunjukkan dengan begitu menawannya
tekstur serta bentuk yang terdapat pada tosan aji, dari sisi pemaknaannyapun fosan
aji juga tetap menampakkan kedalamannya yang tidak setiap orang dapat
memahaminya, sungguh luar biasa warisan karya seni nenek moyang berupa fosan
ayi.

Teknik fotomakrografi sangat efektif untuk merekam detail tekstur dan bentuk
tosan aji yang berukuran kecil dan sungguh sangat luar biasa tersebut, penggunaan

cahaya samping semakin memunculkan tekstur pamor pada fosan aji, sehingga
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tekstur permukaan tosan aji dapat terekam dengan jelas. Teknik fotomakrografi dan
pencahayaan dari samping juga sangat memudahkan untuk merekam bentuk ricikan
yang beraneka ragam pada fosan aji tersebut, yang umumnya dibuat oleh seorang
empu dengan sangat kecil dan lembut.

Di tengah-tengah proses berkarya untuk menemukan bentuk serta keunikan
penuh makna pada fosan aji, dipakailah teknik kolase pada foto dengan objek fosan
aji menggunakan software Adobe Photoshop 7.0. Teknik kolase ternyata dapat
memunculkan bentuk baru pada foto tekstur rosan aji. Bentuk baru tersebut tetap
diselaraskan dengan makna filosofis atau apapun yang berhubungan dengan fosan aji,
seperti sejarah, atau cerita-cerita yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
mengenai budaya tosan aji.

B. Saran

Untuk dapat menampilkan tekstur fesan aji yang begitu artistik dapat
digunakan tcknik cahaya samping dipadu dengan penggunaan lensa makro agar
tekstur yang didapat bisa sempurna. Untuk memudahkan pengaturan cahaya
sebaiknya menggunakan snood agar pemusatan cahanya dapat terarah dengan baik,
karena tosan aji umumnya memiliki ukuran yang kecil. Pengamatan tosan qji sacara
mendetail perlu dilakukan karena setiap fosan aji memiliki ricikan yang berbeda
tergantung dari jenis dapur/bentuknya. Selain penggunaan lampu, lensa, serta
pengamatan yang mendetail, pengetahuan fotografer akan ilmu fosan aji juga sangat
penting agar seorang fotografer dapat mengungkap sisi isoteri fosan qji kedalam

karya foto.
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Semoga karya tugas akhir Tosan Aji Dalam Fotomakrografi dapat bermanfaat
untuk menambah wawasan mengenai budaya fosan aji yang begitu Adiluhung, serta
semoga juga dapat merubah pandangan masyarakat yang keliru akan fungsi dari

tosan aji.
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